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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

kelas XI MIA 1 SMA Negeri 2 Boyolali Tahun Ajaran 2019/2020 pada 

materi Fluida Statis melalui remediasi pembelajaran Fisika dengan 

menggunakan model pembelajaran Learning cycle 7E. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 36 siswa 

kelas XI MIA 1 SMA Negeri 2 Boyolali semester gasal Tahun Ajaran 

2019/2020. Data utama dalam penelitian ini adalah hasil tes tertulis 

kemampuan kognitif siswa, sedangkan kajian dokumentasi merupakan 

sumber data pendukung. Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dalam 3 teknik yaitu teknik observasi, teknik tes dan teknik 

kajian dokumentasi. Teknik validitas yang digunakan adalah triangulasi 

data dan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan tercapainya target ketuntasan belajar 

siswa pada aspek kognitif materi Fluida Statis dari 39 % pada pra siklus 

dan 63,88 % pada siklus I menjadi 100 % pada siklus II. Simpulan dari 

penelitian ini adalah remediasi pembelajaran Fisika dengan model 

Learning cycle 7E dapat membantu meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 2 Boyolali Tahun Ajaran 2019/2020 

pada materi Fluida Statis.  

 

 

Kata Kunci: 

Fluida Statis; 

Learning cycle 7E; 

Remediasi. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

SMA Negeri 2 Boyolali merupakan salah satu 

sekolah menengah atas negeri yang telah menerapkan 

kurikulum 2013 dan terakreditasi A di Boyolali. 

Tetapi pada kenyataan di lapangan terkait dengan 

hasil belajar siswa pada aspek kognitif pada 

umumnya mengalami kesulitan untuk mencapai 

ketuntasan pada mata pelajaran Fisika. Kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Fisika 

SMA Negeri 2 Boyolali adalah 70. Kelas XI MIA di 

SMA Negeri 2 Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020 

terdiri dari 3 kelas, yaitu XI MIA 1, XI MIA 2, dan 

XI MIA 3. Berdasarkan hasil dari data nilai tes awal 

siswa, Kelas XI MIA 1 pada bab Fluida dapat 

diketahui bahwa dari 36 siswa, 61% siswa kelas XI 

MIA 1 mendapatkan nilai dibawah KKM. Rata-rata 

nilai tes siswa pada Bab Fluida sebesar 62.7, sehingga 

guru memerlukan penyelenggaraan pembelajaran 

remedial (Remedial teaching) untuk membantu siswa 

dalam masalah kesulitan belajar agar mampu 

mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. 

© 2020 The Authors  
This is an open access article under the CC BY 

license  
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Pengertian KKM menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan 

adalah. Kriteria Ketuntasan Minimal yang menjadi 

referensi untuk menentukan ketuntasan hasil belajar 

siswa terkait pada suatu pembelajaran. Siswa 

dianggap telah tuntas dan mengikuti pengayaan jika 

nilai yang didapat telah mencapai batas minimal 

KKM, sedangkan siswa dianggap belum tuntas jika 

nilai yang didapat belum mencapai batas minimal 

KKM. Dalam proses belajar siswa, kemampuan siswa 

untuk menyerap materi yang diajarkan berbeda-beda, 

ada siswa yang cepat dalam menyerap materi, namun 

ada juga siswa yang lambat dalam menyerap materi. 

(Rohmad, 2016, h.2) Siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan pembelajaran dalam batas waktu 

tertentu dan memerlukan waktu yang lama dalam 

proses pembelajaran adalah siswa yang lamban 

belajar (Haryati, 2006, h.32). Penggunaan acuan 

KKM mengharuskan pendidik melakukan tindakan 

tepat untuk mengatasi hasil penilaian siswa yang 

lamban belajar, yaitu memberikan pelayanan 

pembelajaran remedial (Remedial teaching) 

(Hermawan, 2012, h.65).  

Remedial teaching atau pembelajaran 

remedial bertujuan untuk meningkatkan nilai siswa 

yang kurang dari KKM yang ditetapkan hingga siswa 

tersebut mempunyai nilai di atas KKM yang 

ditetapkan (Cece Wijaya, 2007, h.14). Remedial 

teaching diharapkan mampu membantu siswa dalam 

mengatasi masalah kesulitan belajar, sehingga hasil 

belajar siswa dapat meningkat. Pembelajaran 

remedial adalah kegiatan yang diberikan kepada 

siswa- siswa yang belum menguasai materi pelajaran 

yang diberikan oleh guru dengan maksud 

mempertinggi tingkat penguasaan terhadap bahan 

pelajaran tersebut yang ditandai dengan 

meningkatnya hasil belajar siswa tersebut (Arikunto, 

1986, h.84). Pembelajaran remedial merupakan 

upaya yang dilakukan oleh guru untuk 

memungkinkan kelompok siswa lebih mampu 

mengembangkan dirinya (meningkatkan prestasi, 

penyesuaian kembali) seoptimal mungkin sehingga 

dapat memahami kriteria ketuntasan minimal yang 

diharapkan, melalui suatu proses interaksi yang 

terencana, terorganisasi, terukur dan terarah terhadap 

keamanan kondisi objektif kelompok siswa yang 

bersangkutan serta daya dukung sarana 

lingkungannya (Sukardi, 2011, h.91). Dalam proses 

Remedial teaching, guru diharapkan mampu 

menerapkan suatu model pembelajaran yang berbeda 

dari model sebelumnya yang membuat siswa tidak 

cepat merasa bosan (Haryati, 2006, h.33) 

Berdasarkan hasil observasi pra tindakan, 

diketahui bahwa proses Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) masih berpusat pada guru atau biasa disebut 

Teacher Centered. Guru lebih menekankan untuk 

menjelaskan materi Fisika di depan kelas disertai 

tanya jawab, dan sesekali berkeliling kelas untuk 

mengecek siswa menulis materi yang telah 

disampaikan atau tidak. Ketika siswa diberi 

pertanyaan oleh guru, sebagian besar siswa masih 

pasif terutama pada siswa yang duduk di barisan 

belakang. Penggunaan model pembelajaran yang 

tepat perlu diterapkan oleh guru agar dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah yang 

menjadi salah satu faktor siswa kurang memahami 

materi yang disampaikan dan tidak mencapai standar 

yang ditetapkan guru.  

Pelaksanaan Remedial teaching diharapkan 

dapat membantu siswa dalam mengatasi masalah 

kesulitan belajar siswa, sehingga meningkatkan hasil 

belajarnya. Guru dirasa perlu untuk mampu 

menggunakan/menerapkan suatu model 

pembelajaran yang berbeda dari model sebelumnya 

dalam pelaksanaan pembelajaran pengulangan 

(Remedial teaching). Model pembelajaran yang 

inovatif dan bervariasi membuat siswa cenderung 

tidak cepat merasa bosan. Salah satunya dengan 

model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa 

secara aktif (M. Fathurrohman, 2017, h.23). 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang 

telah diuraikan, maka perlu diterapkan pembelajaran 

inovatif dan kreatif dalam pembelajaran Fisika 

diantaranya dengan menerapkan model Learning 

cycle 7E. Model pembelajaran Learning cycle 7E 

merupakan salah satu model berpendekatan 

konstruktivistik yang menekankan pada 

pembangunan konsep secara mandiri yaitu oleh siswa 

dengan bimbingan guru berdasarkan fenomena yang 

siswa amati (Wardoyo, 2013, h.47). Kelebihan dari 

model Learning cycle 7E menurut Lorsbach, 

sebagaimana dikutip oleh Hardiansyah (2010, h.24) 

antara lain membantu merangsang siswa dalam 

mengingat materi pelajaran yang telah mereka 

dapatkan, memberikan motivasi kepada siswa untuk 

menjadi lebih aktif dan menambah rasa 

keingintahuan siswa, melatih siswa belajar 

melakukan konsep melalui kegiatan eksperimen dan 

guru dapat menerapkan model ini dengn metode yang 

berbeda-beda. Kelemahan model Learning cycle 7E 

menurut Fajaroh dan Dasna dalam Indriyani (2013, 

h.28) adalah efektifitas pembelajaran rendah jika guru 

kurang menguasai materi dan langkah-langkah 

pembelajaran, menuntut kesungguhan dan kreativitas 

guru dalam merancang dan melaksanakan proses 

pembelajaran, dan memerlukan waktu dan tenaga 

yang lebih banyak dalam menyusun rencana dan 

melaksanakan pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, penggunaan model Learning cycle 7E 



78 

 

 

 

 

  Isa Abdullah Alqudsi 

Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika (JMPF) 

Volume 10, Nomor 2, pp. 76-80 2020 

efektif digunakan untuk pembelajaran IPA/sains. 

Dalam penelitian Kasmadi, Abdul Gani H, Yusrizal 

(2016, h.81), penerapan model Learning cycle dapat 

meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Resky N, Amiruddin, 

dan Kamaluddin (2014, h.52) yaitu penggunaan 

model Learning cycle 7E dapat meningkatkan 

pemahaman konsep Fisika siswa. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan rata-rata nilai siswa di kelas yang 

dibelajarkan menggunakan model Learning cycle 7E 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata nilai 

pada siswa di kelas yang menggunakan model 

pembelajaran langsung (direct instruction). 

Kemudian menurut Sofita & Alimufi (2013, h.94), 

model Learning cycle 7E efektif digunakan dalam 

pembelajaran Fisika. Hal ini dapat dilihat dari 

ketuntasan hasil belajar siswa yaitu mencapai 100% 

dan pembelajaran menggunakan Learning cycle 7E 

terlaksana dengan baik.  

Selain penelitian tentang Learning cycle 7E 

terdapat penelitian tentang remediasi. Munene, dkk 

(2017, h.39) melakukan penelitian mengenai 

remediasi pembelajaran dengan hasil sebagai berikut, 

responden sangat setuju apabila guru merangkul 

pengajaran remedial untuk meningkatkan kinerja,  

rata rata yang diperoleh dari pernyataan persetujuan 

yaitu 4,64 sedangkan standar deviasinya adalah 

0.876. Rata rata 4,52 dengan standar deviasi 0,975  

mayoritas responden setuju apabila siswa 

menggunakan pengajaran remedial sebagai cara 

untuk memperbaiki kinerja siswa dalam bidang 

akademik. 

METODE 

Pendekatan penelitian yang diterapkan pada 

penelitian ini adalah studi kasus dengan 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang bersifat kolaboratif antara guru dan 

peneliti. Data dalam penelitian ini meliputi data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil 

wawancara dengan narasumber dan dokumentasi 

pelaksanaan penelitian. Data kuantitatif yang 

dimaksud adalah hasil penilaian kemampuan kognitif 

siswa dari evaluasi yang diberikan dalam instrumen 

kognitif Fisika. Data kuantitatif diperoleh dari daftar 

nilai tes formatif (sebelum tindakan) dan nilai tes 

remediasi pembelajaran (setelah tindakan) siswa 

kelas XI MIA 1 SMA Negeri 2 Boyolali Tahun 

Ajaran 2019/2020 pada materi Fluida Statis. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik, yaitu tes, observasi 

dan wawancara. Teknik tes merupakan metode utama 

yang digunakan dalam mengumpulkan data pada 

penelitian ini, sedangkan observasi dan kajian 

dokumentasi merupakan metode bantu sebagai 

pelengkap yang hasilnya digunakan sebagai 

pembanding dalam proses triangulasi. Penelitian ini 

menggunakan analisis data secara deskriptif kualitatif 

dengan didukung data kuantitatif. Penarikan 

kesimpulan menggunakan teknik triangulasi dari data 

nilai kognitif siswa dari tes tertulis, serta data dari 

hasil kajian dokumentasi  untuk memperoleh 

kesimpulan yang kuat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari data awal observasi, hasil yang tes Pra 

Siklus siswa pada aspek kognitif tergolong rendah. 

Rata-rata yang diperoleh 62,0883 sedangkan 

persentase ketuntasan belajar siswa adalah 31% atau 

dapat dikatakan bahwa 22 siswa dinyatakan tidak 

tuntas, padahal dalam satu kelas terdapat 36 siswa. 

Penerapan model Learning cycle 7E dilakukan 

dua siklus. Pembelajaran remedial Siklus I dilakukan 

dua kali pertemuan, satu kali pertemuan 2 x 45 menit. 

Pada Siklus I diperoleh hasil rata-rata nilai siswa 

adalah 68,0556 sedangkan persentase siswa yang 

tuntas KKM adalah 63,8 % atau 22 siswa dinyatakan 

tuntas dalam pembelajaran Siklus I. Namun target 

yang ingin dicapai dalam pembelajaran remediasi 

adalah 100 % siswa tuntas KKM Sehingga dilakukan 

pembelajaran remedial Siklus II. Pada pembelajaran 

remedial Siklus II juga dilakukan dua kali pertemuan. 

Hasil rata-rata nilai diperoleh pada pembelajaran 

remedial Siklus II adalah 84,1667. Sedangkan 

persentase siswa yang tuntas KKM sebesar 100 % 

atau 36 siswa tuntas KKM. Hasil yang diperoleh pada 

Siklus II sudah mencapai target, karena target yang 

harus dicapai dalam pembelajaran remediasi adalah 

100 %. 

 
 

Gambar 1 Grafik Ketuntasan Belajar Pra Siklus, Siklus I dan 
Siklus II 

Ketuntasan belajar siswa pada aspek kognitif 

dapat dilihat dari diagram perbandingan ketuntasan 

siswa dari Pra Siklus, Siklus I sampai dengan Siklus 

II pada gambar 3.1. Dari gambar diagram, dapat 
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diketahui bahwa ketuntasan belajar siswa telah 

mencapai target yang telah ditetapkan yaitu 100 %. 

Selain tes tertulis. 

Dari penelitian yang telah dilakukan dari Pra 

Siklus, Siklus I sampai dengan Siklus II nilai 

diperoleh ketuntasan belajar siswa naik. Pada Pra 

Siklus banyaknya siswa yang tidak tuntas dalam 

pembelajaran adalah 22 siswa, padahal dalam satu 

kelas terdapat 36 siswa sehingga dapat dikatakan 

bahwa pada Pra Siklus siswa yang tuntas adalah 31 % 

dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 10 serta 

rata-rata yang diperoleh siswa 62,0883. Kemudian 

dilakukan pembelajaran Siklus I diperoleh hasil 

persentase siswa yang tuntas adalah 63,8 % atau 

sebanyak 22 siswa dinyatakan tuntas dengan nilai 

tertinggi 90 dan nilai terendah 30 serta rata-rata nilai 

siswa adalah 68,0556. Hasil Siklus I lebih baik 

dibandingkan dengan Pra Siklus namun masih belum 

mencapai target karena belum mencapai 100 % 

ketuntasan belajar aspek kognitif sehingga dilakukan 

pembelajaran Siklus II. Hasil yang diperoleh pada 

pembelajaran Siklus II, besarnya persentase siswa 

yang tuntas adalah 100% atau sebanyak 36 siswa dan 

nilai tertinggi yang diperoleh mencapai 100 

sedangkan nilai terendah 70 dengan rata-rata satu 

kelas 84,1667. Hasil yang diperoleh Siklus II sudah 

mencapai target 100 % ketuntasan belajar aspek 

kognitif sehingga pembelajaran sudah berhasil pada 

Siklus II. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dari hasil analisis 

data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

remediasi pembelajaran Fisika dengan model 

Learning cycle 7E dapat membantu meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa kelas XI MIA 1 SMA 

Negeri 2 Boyolali Tahun Ajaran 2019/2020 pada 

materi Fluida Statis. Hal ini dibuktikan dengan 

tercapainya target ketuntasan belajar siswa dari 0 % 

pada pra siklus dan 63,8 % pada siklus I menjadi 100 

% pada siklus II. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis 

kedepannya, namun peneliti agar tidak menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai satu-satunya referensi dan 

tetap mencari referensi sejenis lainnya agar data-data 

yang diperlukan valid. Selain itu, perlu adanya 

analisis pada perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan agar sesuai dengan karakteristik siswa dan 

fasilitas sekolah tempat penelitian dilakukan 

sehingga remediasi pembelajaran Fisika dapat 

berjalan efektif.  
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